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Lahirnya Undang-Undang No. 3 tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang Undang No. 

9 tahun 1989 tentang Peradilan Agama telah membawa perubahan besar terhadap kedudukan dan 

eksistensi Peradilan Agama di Indonesia. Disamping kewenangan yang telah diberikan dalam 

bidang hukum keluarga islam, Peradilan Agama juga diberi wewenang menyelesaikan perkara 

dalam bidang ekonomi syariah. Kedudukan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah berlaku dengan 

peraturan Mahkama Agung RI (PERMA) Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. Dilihat dari pembahasan KHES, salah satu akad yang berkembang dan banyak 

digunakan di masyarakat diantranya adalah akad syirkah. Syirkah dapat dilakukan dalam bentuk 

syirkah milk dan syirkah uqud. Dalam syirkah ‘uqud terjadi perbedaan pendapat dalam ulama 

Maliki dan Hanafi.  

 

Mengacu pada latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang memerlukan 

pembahasan yang intensif.  Pertama, Apa perbandingan unsur akad syirkah dalam mazhab 

Hanafi dan mazhab Maliki ? Kedua, Bagaimana perbandingan akad syirkah antara mazhab 

Hanafi dan Maliki dalam Kompilasi Hukum Ekonom Syariah (KHES) ?  

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dipilih metode kajian yang tepat dan 

akurat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau penelitian kepustakaan yang 

mengkaji bahan-bahan hukum baik dalam peraturan perundang-undangan maupun buku dan 

jurnal. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang dan pendekatan 

konseptual. Studi dokumen sangat dominan dilakukan dalam penggalian data. Analisis dilakukan 

dengan cara melakukan berbagai penafsiran tekstual. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan di atas, diperoleh dua temuan penelitian 

ini. Pertama, perbandingan unsur akad syirkah dalam mazhab Hanafi dan Maliki yang mana 

perbedaan terdapat pada rukun, syarat dan macam akad syirkah. Sedangkan persamaannya 

terdapat pada pengertian, sebagian rukun dan sebagian akad syirkah. Kedua, dalam perbandingan 

unsur-unsur akad syirkah antara mazhab hanafi dan Maliki dalam KHES, lebih banyak condong 

ke mazhab Hanafi karena dalam mazhab Hanafi ketentuan syirkah tidak terlalu ketat 

pengaturannya sehingga banyak yang perbolehkan pada mazhab Hanafi diperbolehkan juga pada 

KHES. 

 


